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FAKTOR-FAKTOR YANG BERPENGARUH TERHADAP KETERLIBATAN
REMATA DAT AN PERILAKTT AMORAL DI TAMAN KOTA
SAMPIT KOTAWARINGIN TIMUR

ABSTRAKSI

Kenakalan remaja dalam studi masalah sosial dapat dikategorikan ke dalam
perifaku amoral  (menyimpang). Perilaku amoral terjadi  karena terdapat
penyimpangan perilaku dari berbagai aturan-aturan sosial ataupun dari nilai dan
norma sosial yang berlaku. Perilaku amoral dapat dianggap sebagai sumber masalah
karena dapat membahayakan tegaknya sistem sosial. Penggunaan konsep perilaku
amoral secara tersirat mengandung makna bahwa ada jalur baku yang harus
ditempuh. Perilaku yang tidak melalui jalur tersebut berarti telah menyimpang.

Ada beberapa faktor yang menyebabkan keterlibatan perilaku amoral remaja
di taman kota Sampit, maka untuk hal tersebur, rumusan dalam penelitian ini, yaitu:
1) Bagaimana bentuk keterlibatan remaja dalam perilaku amoral di Taman Kota
Sampit Kotawaringin Timur?; 2) Apa faktor yang berpengaruh terhadap keterlibatan
remaja dalam perilaku amoral di Taman Kota Sampit Kotawaringin Timur?; 3) Apa
usaha yang dilakukan orang tua dan masyarakat dalam menanggulangi keterlibatan
remaja dalam perilaku amoral di Taman Kota Sampit? -

Subjek penelitian adalah remaja yang sering berada di taman kota Sampit
Kotawaringin Timur dengan jumlah 5 orang responden dan masyarakat setempat
sebagai informan berjumlah 3 orang. Penelitian ini menggunakan tiga teknik
pengumpulan data, yaitu teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Pendekatan
vang cigunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dan pengabsahan data
menggunakan teknik triangulasi, yaitu mengadakan perbandingan antara sumber
data yang satu dengan yang lainnya, dilanjurkan dengan menganalisis data dengan
mengguinakan  beberapa tahapan yaitu mengumpulkan data (data collection),
pengurangan data (data reduction), penyajian data (data display) dan menarik
kesimpulan (conclusion).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) bentuk keterlibatan remaja dalam
perilaku amoral di taman kota Sampit adalah mabuk-mabukan, kebut-kebutan,
membajak orang lain (meminta uang kepada orang lain secara paksa) bahkan
melakukan hal yang sangat pantas. (2) Hubungan negatif antara keberfungsian sosial
keluarga dengan kenakalan remaja, artinya bahwa semakin tinggi keberfungsian sosial
keluarga akan semakin rendah kenakalan yang dilakukan oleh remaja. Sebaliknya
semakin keridakberfungsian sosial suatu keluarga maka semakin tinggi tingkat
kenakalan remajanya.  (3) Untuk memperkecil tingkat kenakalan remaja ada yang
perlu diperhatikan yaitu meningkatkan keberfungsian sosial keluarga, terutama peran
kedua orangtua dalam mendidik anak-anaknya. Peningkatan pendidikan agama pada
anak-anak remaja dan pembangunan sosial yang programnya sangat berguna bagi
pengembangan masyarakat secara keseluruhan Di samping itu untuk memperkecil
pertiako menyimpang remaja dengan memberikan program-program untuk mengisi
wikt luang, dengan meningkatkan program di tiap karang taruna. Program ini
terurama diarahkan pada peningkatan sumber daya manusianya yaitu program
pelarihan vang mampu bersaing dalam pekerjaan yang sesuai dengan kebutuhan.
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Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi maha Penyayang, segala puji dan
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skripsi ini yang telah banyak memberikan bimbingan dan arahan dalam penulisan
skripsi ini sehingga dapat diselesaikan dengan baik.

3. Pemerntah Daerah Kabupaten Kotim, Sampit, yang telah memberikan ijin
penclitian dan telah banyak membantu dalam penelitian ini.
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5. Yth. Bapak dan Ibu dosen yang telah banyak memberi ilmu pengetahuan yang
tak ternilai harganya kepada penulis.

0. Yih. Rekan-rekan sekalian yang telah membantu dan memberikan sumbangan
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skripsi ini,
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Palangka Raya, Juli 2008
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PERNYATAAN ORISINALITAS
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TIMUR, adalah benar karya saya sendiri dan bukan hasil penjiplakan dari karya orang
lain dengan cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan.

Jika dikemudian hari ditemukan adanya pelanggaran maka saya siap

menanggung resiko atau sanksi dengan peraturan yang berlaku.

Palangka Raya.  Juli 2008
Yang Membuat Pernyataan,

" SYAHRUNI
NIM. 010 111 0484
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Arunya : Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, bc‘qudx, (berkorban
untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah Termasuk perbuatan syaitan.
Maka javhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.
(Al-Maidah : 90)
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Fenomena yang hangat dibicarakan saat ini adalah goyang erotis (ngebor)
vang - mampu - menenggelamkan  berita-berita  politik  nasional  maupun
meernasional. Apalagi setelah adanya pro-kontra antara yang menghujat dan
vang mendukung goyang tersebut.

St yang menghujat mercka menganggap bahwa goyangan tersebur tidak
termoral dan mengumbar kemudaratan. Menurut mereka goyangkan tersebut
sunat berpotenst dalam menyombang hancurnya negeri ini. Walaupun joauh
wbelime terjadi fenomena tersebut negeri ini sudah rusak, namun dengan
redadinya fenomena ini semakin menambah panjang daftar kehancuran bangsa
dan takeor penyebab terjadinya kerusakan mental di kalangan masyarakat. Tetapi
bagi mercka yang mendukung, bahwa hal itu adalah kebebasan berekspresi dan
kehebasan: berekspresi murni adalah masalah seni dan bukan masalah agama,
wania jauh dari send.

Oalom alam demokrast kebebasan berekspresi seperti itu harus dibela
sarera merapakan salah satu pilar demokrasi. Kebebasan ini menetapkan baliwa
setiop crang dalam berperilaku dan kehidupan pribadinya berhak untuk berbuat
Apasapn sesuat dengan kehendaknya, sebebasnya tanpa boleh ada larangan baik

dart negara, agama maupun pihak lain terhadap perilaku yang disukai.



Ide kebebasan ini telah membolehkan seseorang menampilkan goyangan
crotts  dan  mengeksperesikan  bentuk  kemaksiatan lainnya seperti  berzina,
melakukan  prakeek homoamoral dan lesbian maupun penampilan  yang
mengandung syahwat tanpa ada ikatan atau batasan dan tanpa tekanan maupun
paksaan. Hal ini telah dianggap sebagai bagian dari hak azasi yang tidak boleh
dihalangi, sebaliknya hukum-hukum Allah Swt. yang nyata-nyata mengharamkan
siapapun yang  mengumbar  aurat dan  membangkitkan syahwat tidak
diperdulikan.

Hukum-hukum Islam sangat bertentangan dengan kebebasan berperilaku
e g, tidak ada kebebasan berperilaku seperti itu dalam Islam. Seorang
sl wajib terikat dengan perintahy dan larangan Allah SWT dalam selurub
perhuatan dan perilakunya, Dalam  konteks  zina  misalnya, Allah SWT

meajelaskan dalam Surat Al Isra ayat 32 yang berbunyi:
Jo ’.,/’, fff’f” g,l;’,,.a
s sl'y &2 O &) U Vg L& N
vennyos “Dan junganiah kamu mendekati zing; sesungguhnya zina itu adalah suatu
perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk”.!
Dari kontek ayat tersebut telah jelas bahwa mengeksperesikan bentuk
comankstatan merupakan salah satu perbuatan keji dan jalan yang buruk bagi

pelakunya maupun bagi orang yang menyaksikannya. lde kebebasan mutlak tanpa

batas bagi sikap individu bertentangan secara total dengan hukum-hukum Islam,

"Al-lsra [15] : 32



sepenuhnya adalah merupakan ide-ide peradaban, peraturan dan undang-undang
kufur. Islam hanya mengenal kebebasan yang bukan kemaksiatan dan tidak
seenaknya melanggar dan melecehkan agama.

Seiring  dengan  pesatnya  kemajuan teknologi  komunikasi  dan
‘nformasi, berbagai macam penampilan maupun film dan gambar-gambar yang
mengeksperesikan bentuk  kemaksiatan mudah  didapat dan  dilihat olch
minsyarakar dalam berbagai bentuk Video Kaset, Laser Disc dan VCD (Video
Compace Disc) maupun melalui Media Cetak lainnya. Apa lagi setelah
mataknya peredaran VCD porno dan gambar-gambar erotis yang menampilkan
aurat dan membangkitkan syahwat bagi yang melihatnya sangat mudah
dicapatkan, Dari kalangan muda sampai dewasa dari kota hingga ke desa-desa
Japat melihatnya.

Berbagai bentuk porno aksi dan, pornografi seperti itu tidak jarang
menimbulkan pengaruh negatif bagi masvarakat terlebih lagi kepada remaja. Masa
tinagd yang sarat dengan berbagai gejolak psikologis. Sedikit saja tersinggung,
miaka emosinya meledak dan biasanya tak terkendali. Masa ini juga masa yang
sarat dengan fantasi atau hayalan. Antara kekuatan emosi dan khayalan

I . . ¥ 1 1 ! v - = .
shminbiiaactie g Uleendll sl wc g al Llat yaelg Hlepatl wlcbildldllyed paua

penyimpangan amoral pornografi.
Scks itu sendiri pada dasarnya adalah kekuatan. Seks bisa mendorong dan
mempengaruhi seseorang untuk berbuat apa saja demi tujuan nafsunya seks juga

berarti api, sedikit saja tersulut, maka gelombang barat yang dahsyar akan



membakar segala yang ada. Seseorang yang mulai bermain dengan syahwat (seks)
berarti mular bermain dengan api. Sifat api biasanya membakar dan membesar
jika ada respon atau bahan yang layak terbakar.

Jika kekuatan emosi remaja bersatu dengan kekuatan seks, maka bisa
dibayangkan masa depan mental remaja itu sendiri cenderung lebih bisa
mengkhawatirkan jika ternyata kekuatan emosi itu berpadu dengan seks.

Realitas dalam kehidupan modern ternyata telah  berbicara banyak

i kasus penyimpangan  amoral  yang  dilakukan remaja.  Schingga
menmbukiitkan hetapa besar dan bahayanya jika menral remaja telah terpadu
dengan masalah seks. Sehingga peran orang tua dalam masalah ini sangat
diperlukan dalam memberikan arahan dan petunjuk kearah identitas yang islami
serta dengan memberikan kehidupan beragama di lingkungan keluarga dan
nsyarakatnya secara berkelanjutan karena masalah yang timbul di masyarakat
sekarang mi berawal dart permasalahan dalam keluarga.

Oleh karena it keterlibatan remaja dalam perilaku amoral hendaknya
mendapatkan perhatian yang serius dari berbagai kalangan, baik dari keluarga,
masyarakat dan pemerintah sehingga pada gilirannya kita mampu mencetak
generasi penerus bangsa yang berpotensi besar untuk melahirkan bangsa yang
maju, beragama, bermoral dan berperadaban modern di bawah naungan dan

perlindungan Allah SWT.



Banyak fakror memang yang mempengaruhi keterlibatan remaja dalam
perilaku amoral tidak hanya apa yang diungkapkan di atas, faktor lain yang
et mempengaruhi adalah minimnya kualitas informasi yang masuk pada
remaja sehbagai akibat globalisasi. Akibatnya remaja sangat kesulitan dan
jarang  mendapatkan informasi yang schat dalam masalah amoral serta
rendabinya kualitas diri di remaja itu sendiri remaja seperti, perkembangan
ciosional yang tidak sehat, mengalami hambatan dalam pergaulan sehat,

biang mendalami norma agama, ketidakmampuan menggunakan  wakru

Hang, tidak mampu dalam mengatasi masalah sendiri, berada dalam kelompok
vang tidak baik, dan memiliki kebiasaan negatif dan kurang disiplin dalam
menjalant kehidupan agama.

Masalah sosial - yang  dikategorikan  dalam  perilaku  menyimpang
diantaranya adalah kenakalan remaja. Untuk mengetahui tentang latar belakang

fenakalan remaja dapat dilakukan melalui dua pendekatan yaitu pendekatan

Ve | D U Yyt B ™ ¢t . ; L . o itpstn B8, ¥ QLo v 1
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satuan pengamatan sekaligus sumber masalah, sedangkan sistem sebagai sumber
nasalah.  Adanya hubungan negatife antara kenakalan remaja dengan
keberfungsian keluarga. Artinya semakin meningkatnya keberfungsian sosial
sebuah keluarga dalam melaksanakan rugas kehidupan, peranan, dan fungsinya
maka akan semakin rendah. Di samping itu penggunaan waktu luang yang tidak
terarah merupakan sebab yang sangat dominan bagi remaja untuk melakukan

perilaku menyimpang.
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Fenomena tersebur di atas, terjadi di Taman Kota Sampit, Kotawaringin

Ciar Dart pengamatan sementara terdapat beberapa orang remaja yang melakukan

riliiku amoral vang sangart berrentangan dengan aturan agama dan adat kehidupan
masyarakat di daerah im sedangkan masyarakamya sangat taat dan patuh
menjalankan Agama Islam terlebib lagi penduduknya mayoritas beragama Islam,
wehimgga penulis merasa tertarik untuk  melakukan  peneliian  ilmiah  dengan
iduls - "FAKTOR-FAKTOR YANG BERPENGARUH TERHADAP

KETERLIBATAN REMAJA DALAM PERILAKU AMORAL DI TAMAN

KOTA SAMPIT KOTAWARINGIN TIMUR".

laentifikasi Masalah

Dari latar belakang rersebut di atas, maka banyak permasalahan yang,
hanwvak bermunculan kepemilikan, di antaranva:
I, Apakah remaja di Taman Kota Sampit terlibat dalam perilaku amoral yang
menyimpang!
Mengapa remaja di Taman Kota Sampit terlibat dalam perilaku amoral yang
menyimpang!
). Bagaimana keadaan lingkungan keluarga dan masyarakat di mana remaja di
Taman Kota Sampit tempati?
4. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi keterlibatan remaja dalam
perilaku amoral di Tamén Kota Sampit?

5. Apakah faktor-faktor yang berpengaruh terhadap keterlibatan remaja dalam



perilaku amoral di Taman Kora Sampit!
6. Bagaimanakah bentuk keterlibatan remaja dalam perilaku amoral di Taman
Kota Sampit?
Berapakah intensitas keterlibatan remaja dalam perilaku amoral di Taman
Kot Sampit!
< Apakah akibat yang ditimbulkan dari keterlibatan remaja dalam perilaku
nuoral di Taman Kota Sampit?
9. Apakah  usaha  yang  dilakukan  orang tua  dan  masyarakat dalam

nenanggidang keterlibatan remaja dalam perilaku amoral di Taman Kora

sampir!?
C. Runwsan Masalah

Dari permasalahan yang dapat diidentifikasi di atas, maka dapatlah
dirumuskan masalah-masalah dalam penelitian ini yaitu:
I, Bagaimana bentuk keterlibatan remaja dalam perilaku amoral di Taman Kota
Sampit Kotawaringin Timur?
2. Apa fakror yang berpengaruh terhadap keterlibatan remaja dalam perilaku

amoval di Taman Kota Sampit Kotawaringin Timur?

ad

Apa usaha yang dilakukan orang tua dan masyarakat dalam menanggulangi

keterlibaran remaja dalam perilaku amoral di Taman Kota Sampit?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:



Untuk menggambarkan keterlibatan remaja dalam perilaku amoral di Taman
Rota Sampit Kotawaringin Timur!
I nituk mendekripsikan faktor yang berpengarub terhadap keterlibatan remaja
Jdalam perilaku amoral di Taman Kota Sampit Kotawaringin Timur.
stuk mendiskripsikan usaba yvang dilakukan orang tua dan masyarakat
Lo menangeulangt keterlibatan remaja dalam perilaku amoral di Taman

St n'l!l}‘!l.

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah:

Pagi penelin untuk mengetahui dan mendapatkan informas: tentang faktor
vang mempengaruhi keterlibatan remaja terhadap perilaku amoral.

Bagi orang tua dan masyarakat, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan
masukan dan perumbangan dalam usaha memperbaiki dan upaya preventit
remiaja rerhadap keterlibatan amoral.

Bag Kakandepag Kabupaten Kotim sebagai bahan masukan dan informasi
centang kererlibatan remaja pada perilaku amoral yang perlu mendapatkan
perhatian dengan memberikan kontribusi positif kepada masyarakat terutama
pada remaja dengan lebih meningkatkan kiprahnya di masyarakat.

Bagi Pemda Sampit dan berbagai pihak terkait sebagai bahan informasi
tentang perilaku amoral remaja dan faktor penyebabnya dan bahaya yang

ditimbulkan serta usaha-usaha pencegahannya.
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KAJIAN PUSTAKA

skripsi Teori

Pengernan Remaja
Menurur Ahmadi mengemukakan pengertian remaja adalah:

Hemaja adalah pada masa antara 14-20 tahun, pada masa in seorang
anak kreatif tetapi anak juga aktif mencari kegiatan dalam rangka
menemukan jati dirinya (akunya), serta mencari pedoman hidup
untuk bekal hidupnya mendatang. Kegiatan tersebut dilaksanakan
penuh semangat menyala-nyala tetapi ia sendiri belum memahami
akan hakekat dari sesuatu yang dicarinya.’

Kemudian  menurut  Daradjat, mendefinisikan remaja  sebagai
berik e

Remaja adalah mesa peralihan deri masa anak-anak menuju usia
dewasa, dimana anak-anak mengalami percumbuhan cepat di segala
bidang, mereka bukan lagi anak-anak baik bentuk sikap, cara berpikir
dan bertindak tetapi bukan pula orang dewasa yang , telah matang.
Masa ini kira-kira umur 13 tahun dan berakhir umur 21 tahun.’

Selanjutnya A1-Gh fari mendefinisikan remaja sebagai berikut:

Remaja adalah salah satu masa dalam hidup manusia yang banyak
mengalami percobzan (pancaroba) yaitu masa peralihan dari masa
kanak-kanak menuju masa dewasa tanpa batas usianya yang jelas.
Sulitnya menentukan usia remaja disebabkan adanya perbedaan
kultur dari tiap-tiap masyarakat dunia khususnya Indonesia.*

Kemudian lebih jauh lagi Al-Ghifari menjelaskan tentang remaja yang

* Abu Ahmadi, Psikologi Perkembangan, Jakarta: Rineka Cipta, 1991, h. 871.
' Zakiah Daradjat, Kesehatan Mental, Jakarta: Rineka Cipta, 1983, h. 57.
" Abu Al-Ghifari, Gelombang Kejahatan Seks Remaja Modern, Bandung: Muijtahid, 2002, h.
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mengutip pendapat Dr. Sarlito Wirawan Sarwono adalah:

Remaja sebagai individu yang telah mengalami perkembangan fisik
dan mental. Beliau membatasi usia remaja ini antara 11-24 tahun
dengan pertimbangan sebagai berikut:

a. usia !l rahun adalah usia dimana pada umumnya tanda-tanda
amoral sckunder mulai nampak (kriteria fisik)

b. di banyak masyarakar Indonesia, usia [l tahun dianggap akil
baligh. Balk menurut adat maupun agama. Sehingga masyarakat
tidak lagi memperlakukan mereka sebagai anak anak (kriteria
sosial)

¢. pada usia tersebut mulai ada tanda-tanda penyempurnaan
perkembangan Jiwa

W Ddidy sk -l Lelbatind ERRL ik 'u.u.m umllwinnuu [TERTHYYS
memberikan kesempatan mereka mengembangkan dirinya setelah
sebelumnya masih bergantung pada orang tua.’

Kemudian menurut Zulkifli, menyatakan bahwa:
Ditinjau dari segi perkembangan biologis adalah mereka yang berusia
antara 12-21 tahun. Usia 12 tahun merupakan awal pembatas bagi
scorang gadis, yang disebut remaja kalau menstruasi (datang
bulan) yang pertama. Usia 13 tahun merupakan awal pembatas bagi
seorang pemuda mengalami mimpi pertama yang tanpa disadarinya
mengeluarkan sperma.’

Dari pengertian remaja yang dikemukakan di aras dapat dipahami
bahwa remaja adalah suatu masa dalam hidup manusia yang banyak
mengalami perubahan. Masa ini juga dikatakan masa peralihan dari masa
anak-anak menuju masa dewasa dengan batas usia yang tidak jelas karena
disebabkan adanya perbedaan kultur dari tiap-tiap masyarakat namun dapat
dilihat dari adanya perubahan bentuk fisik maupun psikis anak.

Remaja adalah mereka yang berusia antara 12 - 21 tahun. Remaja

akan mengalami periode perkembangan fisik dan psikis sebagai berikut :

" Abu Al-Ghifari, Gelombang Kejahatan, h. 23.
"L, Zulkifi. Psikologi Perkembangan, Bandung: CV, Karya, 1987, h. 86.
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Masa wi discbut juga masa pueral, yaitu masa peralihan dari
kanak-kanak ke remaja. Pada anak perempuan, masa ini lebih singkat
dibandingkan dengan anak laki-laki. Pada masa ini, terjadi perubahan
vang besar pada remaja, yaitu meningkatnya hormon amoralitas dan mulai
berkembangnya organ- organ amoral serta organ-organ reproduksi remaja.

Di samping itu, perkembangan intelektualitas yang sangat pesat
juga terjadt pada fase ini. Akibatnya, remaja-remaja ini cenderung
bersikap suka mengkritik (karena merasa tahu segalanya), vang sering
diwujudkan  dalam  bentuk  pembangkangan ataupun pembantahan
terhadap orang tua, mulai menyukai orang dewasa yang dianggapnya baik,
serta menjadikannya sebagai "hero” atau pujaannya. Perilaku ini akan
ditkuti dengan meniru segala yang dilakukan oleh pujaannya, seperti
model rambut, gaya bicara, sampai dengan kebiasaan hidup pujaan
tersebut.

Selain itu, pada masa ini remaja juga cenderung lebih berani
mengutarakan  keinginan  hatinya, lebih berani mengemukakan
pendapatnva, bahkan akan  mempertahankan pendapamya  sekuat
mungkin. Hal ini yang sering ditanggapi oleh orang tua sebagai
pembangkangan. Remaja tidak ingin diperlakukan sebagai anak kecil o i
Mereka lebih senang bergaul dengan kelompok yang dianggapnya sesuai

dengan kesenangannya. Mereka juga semakin berani menentang tradisi
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orang tua vang dianggapnya kuno dan tidak/kurang berguna, maupun
peraturan-peraturan yang menurut mereka tidak beralasan, seperti tidak
holel mampir ke tempat lain selepas sckolah, dan sebagainya. Mereka
dean semakin kehilangan minat untuk bergabung dalam kelompok sosial
vang tormal, dan cenderung bergabung dengan teman-teman pilihannya.
Misalnya, mereka akan memilih main ke tempat teman karibnya daripada
persama keluarga berkunjung k¢ ruman saudara.

Tapi, pada saat yang sama, merecka juga butuh perrolongan dan
bantuan yang selalu siap sedia dari orang tuanya, jika mereka tidak
mampu menjelmakan keinginannya. Pada saat ini adalah saat yang kritis.
Jika orang tua tidak mampu memenuhi kebutuhan psikisnya untuk
mengatasi konflik yang terjadi saat itu, remaja akan mencarinya dari orang
lain. Orang tua harus ingat, bahwa masalah yang dihadapi remaja,
meskipun bagi orang tua itu merupakan masalah sepele, tetapi bagi remaja
itu adalah masalah yang sangat-sangat berat.

Masa pubertas (14 - 16 tahun)

Masa ini disebut juga masa remaja awal, dimana perkembangan
fisik mereka begitu m:nonjol. Remaja sangat cemas akan perkembangan
fisiknya, sekaligus bangga bahwa hal itu menunjukkan bahwa ia memang
bukan anak-anak lagi. Pada masa ini, emosi remaja menjadi sangat labil
akibat dari perkembangan hormon-hormon amoralnya yang begitu pesat.

Keinginan amoral juga mulai kuat muncul pada masa ini. Pada remaja



wanita ditandai dengan datangnya menstruasi yang pertama, sedangkan
padu remaja pria ditandal dengan datangnya numpi basah yang pertama
Remaja akan merasa bingung dan malu akan hal ini, sehingga orang tua
harus mendampinginya serta memberikan pengertian yang baik dan benar
entang  amoralitas.  Jika hal ini gagal ditangani dengan baik,
perkembangan psikis mercka khususnya dalam hal pengenalan diri/gender
dan amoralitasnya akan terganggu. Kasus-kasus gay dan lesbi banyak
diswalt dengar gagalnya perkembangan remaja pada tahap ini.

Di  samping itu, remaja mulai mengerti tentang gengsi,
penampilan, dan daya rtarik amoral. Karena kebingungan mercka
ditambah labilnya emosi akibat pengaruh perkembangan amoralitasnya,
remaja sukar diselami perasaannya. Kadang mereka bersikap kasar,
kadang lembut. Kadang suka melamun, di lain waktu dia begitu ceria.
Perasaan sosial remaja di masa ini semakin kuat, dan mereka bergabung
dengan kelompok yang disukainya dan membuat peraturan-peraturan
dengan pikirannya sendiri.

Masa akhir pubertas (17 - 18 tahun)

Pada masa ini, remaja yang mampu melewati masa sebelumnya
dengan baik, akan dapat menerima kodratnya, baik sebagai laki-laki
maupun perempuan. Mereka juga bangga karena tubuh mereka dianggap

menentukan harga diri mereka. Masa ini berlangsung sangat singkat. Pada

remaja putri, masa ini berlangsung lebih singkat daripada remaja pria,
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sehingga proses kedewasaan remaja putri lebih cepat dicapai dibandingkan
remaja pria, Umumnya kematangan fisik dan amoralitas mereka sudah
rercapai sepenuhnya. Namun  kematangan  psikologis belum  tercapai
sepenuhnya.

Periode remaja Adolesen (19 - 21 tahun)

Pada periode un umumnya remaja sudah mencapai  kematangan
yang sempurna, baik segi fisik, emosi, maupun psikisnya. Mereka akan
mempelajari  berbagai  macam  hal yang abstrak  dan  mulai
memperjuangkan suatu idealisme yang didapat dari pikiran mereka.
Mereka mulai menyadari bahwa mengkritik itu lebih mudah daripada
menjalaninya. Sikapnya terhadap kehidupan mulai terlihat jelas, seperti
cita-citanya, minatnya, bakatnya, dan sebagainya. Arah kehidupannya

serta sifat-sifat yang menonjol akan terlihat jelas pada fase ini.’

Perilaku Amoral

Kara perilaku amoral terdiri dari 2 (dua) suku kata yaitu perilaku dan

amoral. Dalam Kamus Besar Indonesia, perilaku adalah tanggapan atau reaksi

individu terhadap rangsangan atau lingkungan.®

Budiyono menjelaskan bahwa kata perilaku terdiri dari kata “peri”

yang berarti sifat dan “laku” yang berarti perbuatan, boleh dipakai, berlaku,

laris barang, dagangannya, berlangsung terjadi, sedang dikerjakan, sedang

"swww. whandie.net. Online, 12 Maret 2008.
“ Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1997, h. 755.



niclaksanakan,  mempraktekkan, menunaikan, melazimkan, meluluskan,
mengabulkan dan sebagainya.”

Pengertian . amoral  menurut Bhaskara dan  Herry  Isman
mendefinisikan amoral adalah berkenan dengan perkara persetubuhan antara
laki-laki dan perempuan. '

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dikemukakan bahwa amoral
adalah berkenan dengan seks (jenis kelamin)."

Dalam arti 2 (dua) kata di atas, dapatlah didefinisikan bahwa perilaku
amoral adalah bentuk reaksi otau ranggapan terhadap rangsangan dalam
hentuk  persetubuhan  antara laki-laki dan perempuan maupun  bentuk
perilaku amoral lainnya. Perilaku amoral yang dimaksudkan dalam penelitian
ini adalah bentuk perilaku amoral yang tidak benar (menyimpang) yang
sangat bertentangan dengan aturan Agama Islam maupun adar kebiasaan
masyarakat.

Hal juga ditegaskan dalam firman Allah Swt, surah Al-Baqgarah ayat

219, berikut:
1 Gty A 5 5 1 e iy 1 o
S WSS A L I R B Ok 30 el gE) Vel
’ l % A '.:« a5 T
(Y1) 05,55 (Sl

Budiyono, Kamus Besar Bahasa Indonesia Baku, Surabaya: Alumayi, tanpa tahun, h. 173

" Bhaskara FV dan Harry Isman, Kamus Besar Bahasa Indonesia Populer, Bandung: Citra
Limbara, 1994, h. 75.

" Depdikbud, Kamus Besar, 823
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Artinya: “Mercka bertanya kepadamu rentang khamar dan judi. Katakanlah:
"Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat
bag manusia, tetapt dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya”.
dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan.
Katakanlah: " yang lebih dari keperluan." Demikianlah Allah

n 12

mencrangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir”,

Firman Allah Swt dalam surah Al-Maidah ayat 91 juga ditegaskan:

Jilly el 3 s\aidly Bpaad) WS by OF OIS Gy A Wl
(3) 054 o b w9kl 87 all 53 8 oS

Artnya: Sesungguhnya  syaitan  itu bermaksud  hendak  menimbulkan
permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum)
khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat
Allah dan sembahyang; Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan
pekerjaan itu). "

Dari kedua ayat di atas dipahami bahwa perilaku amoral adalah
bentuk perilaku amoral yang tidak benar (menyimpang) yang sangat

bertentangan dengan aturan Agama Islam

Menurut Al-Ghilari mengemukakan bahwa “Berbagai penyimpangan
amoral yang dilakukan remaja dengan berbagai tipe atau bentuk
penyimpangan disebut dengan kejahatan amoral”."

Adapun bentuk/tipe penyimpangan amoral yang dilakukan remaja adalah:
a. Masturbasi/onani

Onani, atau sering disebut juga dengan masturbasi, berasal dari

Bahasa Latin, Mastzrrbatio. Mostur berarti tangan dan batio berarti

menodai. Jadi masturbatio adalah pemuasan kebutuhan amoral terhadap

'* Al-Baqarah [2] : 219.
1 Al-Maidah [5] : 91.
" Abu Al-Ghifari, Gelombang Kejahatan,2002 h, 73.
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diri sendiri dengan menggunakan tangan. Sehingga masturbasi/onani
adalah menodai diri sendiri dengan tangan sendiri. Ada juga yang
menyebur  bahwa onani  adalah manipulasi alat kelamin sehingga
mendapatkan kepuasan amoral.
Biamoral

Biamoral adalah bentuk perilaku amoral dengan memiliki
karakteristik psikologis dari kedua jenis kelamin. Di mana pada suatu
waktu mereka berhubungan badan dengan sejenis.
Heteroamoral

Heteroamoral hampir sama dengan perzinaan, pelacuran dan
Promiscuity (gonta-ganti pasangan). Kelompok Heteroamoral melakukan
hubungan amoral normal yaitu terhadap lawan jenis, namun dalam
prakteknya dilakukan di luar jalur pernikahan.
Homosekual

Menurut Kamus Psikologi, Homoamorality adalah kecenderungan
memiliki hasrat amoral at au mengadakan hubungan amoral dengan jenis
kelamin yang sama."
Free Sex (seks bebas)

Free Sex adalah salah satu bentuk penyimpangan perilaku amoral
dimana kelompok Free Sex selalu menghalalkan segala cara dalam
melakukan seks dan untuk terbatas pada kelompok orang mereka tidak

berpegang pada moralitas dan nilai-nilai manusiawi. Suatu waktu mereka

'S Ihid, h. 80.
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bisa berhubungan amoral dengan orang lain (kumpul kebo) dan dilain
wakru mereka bisa menggauli keluarga sendiri (ekstramalital seks) baik
adik, kakak arau keluarga terdekat lain bahkan mungkin orang tua atau
anaknya sendiri.
Tranamoralisme

Tranamoralisme adalah perilaku yang menunjukkan keengganan
untuk menerima jenis kelamin yang dimiliki, mereka menginginkan
sebaliknya. Bagl mereka yang tabah meneruma Kenyataan it dan akan
mempertahankan posisi apa adanya. Tapi bagi mereka yang memiliki
kelebihan uang dan minim moralnya akan berusaha merubahnya dengan
operasi kelamin (Tranamoral: perubahan jenis kelamin).
Samen leven

Perilaku Samen Leven adalah perilaku hidup bersama atau
berkelompok tanpa ada sedikitpun niat untuk melangsungkan pernikahan.
Dasar pijakan mereka adalah kepuasan amoral, baik secara suka sama suka_
maupun hanya sekedar memenuhi kebutuhan amoral secara seketika dengan
cara yang mudah tanpa ada dasar cinta sama sekali.

Perilaku seperti ini banyak dijumpai di lingkungan kost mahasiswa,
pelajar atau sekitar tempat kost atau asrama pegawai. Perilaku seperti ini

hampir mirip dengan kumpul kebo, namun bedanya Samen Leven biasanya

terhadap teman (pérek) dan tidak pada keluarga sendiri.
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h. Exibiosinisme
Exibiosinisme  adalah  perilaku  yang mendapatkan  kepuasan
amoral/dengan cara menempatkan alat kelaminnya pada orang, yang dikenal
atau pada yang tak dikenalnya. Pada sejenis atau jenis berbeda tanpa ada
kelanjutan untuk melakukan hubungan amoral. Mereka biasanya merasa
lihik hasoma $ilea roemvata kelaminnea dieksnae di media macsa,
. Voyeurisme

Voyeurisme adalah perilaku yang mendapat. kepuasan amoral
dengan hanya melihat aura orang lain yang sedang terbuka atau tidak
sengaja dibuka. Perilaku ini biasa dilihat langsung umpamanya mengintip
orang mandi atau lewat film dan gambar porno.

j.  Fethisisme

Fethisisme adalah perilaku penyimpangan yang merasa mendapat
kepuasan amoral dengan hanya memegang, memiliki atau melihat benda-
benda atau pakaian yang sering dipakai perempuan seperti sapu tangan
BH, celana dalam dan lain-lain.

Perilaku seperti ini tidak lepas dari keinginan pemuasan amoral
yang sesungguhnya (hubungan intim), namun ada berbagai kendala
tertentu yang menghalanginya seperti merasa masih terlalu muda, belum
nikah atau memiliki norma sehingga takut untuk melakukan hubungan

intim di luar nikah.
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Sadisme

Sadisme yang dimaksud di sini adalah sadisme dalam bidang amoral
(sadisme seks) yaitu suatu penyimpangan yang merasa mendapatkan
kepuasan amoral dengan melukai pasangannya. Sekalipun ia tidak
melakukan hubungan intim sebagaimana layaknya perilaku seks lain,
namun sadisme pada dasarnya merupakan bentuk kejenuhan diri si pelaku

itu sendiri yang kemungkinan sebelumnya telah terbiasa melakukan

5 ' " 1 ' v - 1 L 8 = v ' 1
P B L bl dCLal Ll weigaid ownd: ke Libcicoo kel Ubbgoke bbb clibiy th bidddaiiid

lagi kepuasan dan yang tersisa adalah sifat sadisnya.
Masokisme

Masokisme perilaku sebaliknya dari sadisme. Masokisme adalah
perilaku menyimpang yang merasa mendapatkan kepuasan amoral dengan
cara melukai diri sendiri atau meminta dilukai. Hal ini bisa dilakukan
dengan cara memukul diri sendiri di wilayah dada, perut, tangan dan lain-
lain, bahkan sampai pada bunuh diri.

Perilaku ini dilatarbelakangi oleh adanya perasaan bersalah karena
tidak pernah membahagiakan pasangannya (suaminya) atau pernah
merasa bersalah dalam bentuk apa saja kepada orang yang paling
dicintainya.

Troilisme

Troilisme adalah perilaku menyimpang yang merasa mendapat

kepuasan amoral ,jika aktivitas amoralnya disaksikan orang ketiga atau

orang lain yang bersedia. dibayar atau sukarela. Gejala penyimpangan
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amoral seperti ini sebagai bentuk kurang percaya diri yang akut (kronis).
Jadi 12 merasa tidak puas bersenggama jika belum ada orang lain yang
menilai apakah senggamanya itu benar atau tidak.
Sodomi

Sodomi adalah perilaku menyimpang yang merasa mendapatkan

kepuasan amoral dengan menyetubuhi dari dubur dan membunuh

macancannes Parbaran jni kiea dilabpkan rmdg I»ri-m atqn wanita  anals
kecil atau dewasa dari biasanya terhadap orang yang memang bisa
dikuasainya dari segi psikologis.
Perkosaan

Perkosaan  adalah  perilaku  penyimpangan yang merasa
mendapatkan kepuasan amoral dengan cara memaksa orang lain atau
isterinya untuk melakukan hubungan amoral. Perilaku seperti ini biasanya
tidak memperdulikan apakah pasangannya itu merasa kesakitan,
kepuasan, menikmati, atau tidak pada saat hubungan intim. Jadi pada
dasarnya perkosaan bisa terjadi pada orang yang dikenal, saudara atau
keluarga terdekat, anak isteri atau orang yang sama sekali tidak di kenal.
Aborsi

Aborsi atau pengguguran kandungan sebenarnya bukanlah bentuk
penyimpangan amoral, melainkan proses pembatalan kehidupan dan
pemusnahan janin dari rahim seorang wanita. Sekalipun demikian, aborsi
sangat erat kaitannya dengan Free seks. Walaupun ada sebagian aborsi di

kalangan pernikahan yang sah.



. Pelecehan amoral
Pclecehan  amoral berarti penghinaan terhadap nilai amoral
seseorang yang ada pada tubuh seorang wanita. Pelecehan amoral bisa
dalam bentuk tindakan, ucapan, tulisan, gambar atau gerakan tubuh yang
dapat mengganggu dan merendahkan martabat kewanitaan seperti
mencolek, mencium, meraba, mendekap dan lain-lain.
. Pacaran
Pacaran secara bahasa berarti saling mengasihi atau saling
mengenal. Dalam pengertian luas pacaran berarti upaya mengenal
karakter scorang yang dicintai dengan cara mengadakan tatap muka.
Namun yang dimaksud pacaran yang merupakan bentuk penyimpangan
amoral adalah pertemuan rutin dengan kekasih untuk menumpahkan
hasrat dengan berbagai perilaku tertentu seperti berpegangan tangan,
saling pandang, bergandengan, ciuman dan berpelukan bahkan hingga
melakukan hubungan amoral."

3. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Keterlibatan Remaja Dalam Perilaku
Amoral

Faktor-faktor yang mempengaruhi remaja  dalam  perilaku

penyimpangan sosial adalah: siaran televisi, buku-buku bacaan dan kurangnya

perhatian orang tua.

% Ihid



Menurut Al-Ghifari, mengemukakan bahva perilaku negatif remaja

vatg berhubungan dengan penyimpangan amoralitas pada dasarnya bukan

murni tind

akan din mercka saja, melainkan ada faktor yang mempengaruhi

dart luar (faktor eksternal), Faktor-faktor yang menjadi sumber penyimpangan

rersebut adalah:

Kualitas din remaja itu sendiri seperti, perkembangan emosional
yang tidak sehat, kurang mendalami norma againa,
ketidakmampuan memanfaatkan waktu luang, tidak mampu
dalam mengatasi masalah sendiri, berada dalam kelompok yang
ridal hailk dan memiliki kebiasaan vang tidak baik terurama di
rumah.

Kualitas lingkungan keluarga yang ridak mendukung anak untuk
berlaku balk seperti: anak kurang bahkan tidak mendapatkan
kasih sayang akibat kesibukan kedua orangtuanya di luar rumah,
dan pergeseran norma keluarga dalam mengembangkan norma
positif seperti tidak adanya pendidikan dan kebiasaan melakukan
norma agama. Di samping itu pula keluarga tidak memberikan
arahan rentang scks yang sehat.

Kualitas lingkungan yang kurang sehat, seperti lingkungan yang
tidak ada pengajian agama dan lingkungan masyarakat yang telah
mengalami kesenjangan komunikasi (gap) antar tetangga.
Minimnya kualitas informasi yang masuk pada remaja
sebagai akibat globalisasi. Akibatnya remaja sangat kesulitan atau
jarang mendapatkan informasi sehat dalam hal amoralitas.
Bahkan justru media massa kini terutama media remaja cenderung
mengutamakan bisnis dengan lebih banyak mengekspos amoralitas
yang tidak sehat dengan mengesampingkan pendidikan moral."”

Dan beberapa faktor yang mempengaruhi keterlibatan remaja dalam

perilaku amoral dapat disimpulkan menjadi 2 faktor yaitu faktor internal dan

cksternal.

"7 Ibid, h. 34.



Faktor internal yang mempengaruhi keterlibatan remaja dalam perilaku
amoral seperti:
[) Perkembangan emosional yang tidak sehat

2) Mengalami hambatan dalam pergaulan sehat

i

) Remaja kurang mendalami norma agama

4) Tidak mampu mempergunakan waktu luang dengan baik

i

) Berada dalam kelompok pergaulan yang tidak baik
6} Kurang disiplin dalam menjalani kehidupan di rumah

h. Faktor cksternal yang mempengaruhi keterlibatan remaja dalam perilaku

amaral senerri-
|) Faktor lingkungan keluarga
2) Faktor lingkungan masyarakat
3) Fakrtor informasi dalam bentuk media elektronik maupun media cetak
lainnya
Dengan demikian seorang remaja akan terlibat dalam perilaku amoral
yang disebabkan oleh faktor-faktor tersebut di atas, dan penyimpangan
amoral remaja sampai kapan pun akan tetap menggejala di tengah masyarakat
sebelum dapat diselesaikannya masalah-masalah tersebut di atas. Terutama
kehidupan agama di lingkungan keluarga hendaknya ditanamkan sedini
Mungkin kepada anak-anak, mengingat masalah masyarakat berawal dari

masalah keluarga.



B. Kerangka Pikir dan Pertanyaan Penelitian

Kerangka Pikir

Berbagai mwsalah yang nampak terjadi di masyarakat diantaranya
adalah masalah penyimpangan amoral di kalangan remaja, dengan berbagai
macam bentuknya.

Timbulnya perilaku amoral itu ridak hanya disebabkan oleh diri
temaja itu sendiri melainkan banyak faktor lainnya yang berasal dari luar.
Salah gatimva adala’s kemainan reknalooi informasi dan komunikasi serra
pemikiran sesat demokrasi yang memberikan kebebasan seluas-luasnya
kepada setiap individu untuk berbuat, bersikap dan melakukan tindakan
amoral yang bertentangan dengan aturan agama maupun adat kebiasaan
masyarakat secara menyeluruh yang tidak pernah membolehkan bagi
seseorang melakukan perilaku amoral yang menyimpang.

Di samping itu pula kurangnya perhatian, arahan dan bimbingan
orang tua sangat besar pengaruhnya dalam melahirkan perilaku amoral di
kalangan remaja karena permasalahan yang terjadi di masyarakat merupakan
pencerminan masalah yang terjadi dalam keluarga. Apalagi remaja yang
merupakan salah satu fase dalam perkembangan manusia yang sarat akan
masalah. Dimana pada masa ini seorang, anak beralih menuju tingkat
kedewasaan yang ditandai dengan perubahan bentuk fisik maupun psikis yang

sangat rentang terpengaruh oleh hal-hal yang negatif.



Adapun skema penelitian adalah sebagai berikut:

Skema 1: Kerangka Pikir Faktur-Faktor vyang Berpengaruh
Terhadap Perilaku Amoral Remaja Di Taman Kota
Sampit Kotawaringin Timur

FAKTOR-FAKTOR YANG
——— MEMPENGARUHI REMAJA
DALAM PERILAKU AMORAL

e

—
| FAKTOR INTERNAL

-

r'y
h 4

FAKTOR EKSTERNAL

v

l BENTUK-BENTUK
i PERILAKU AMORAL REMAJA

&

2. Pertanyaan Penelitian

Untuk menyelesaikan suatu masalah khususnya yang berhubungan
dengan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap keterlibatan remaja dalam
perilaku amoral di Taman Kota Sampit Kotawaringin Timur, maka penulis
rumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

a. Mengapa remaja terlibat dalam perilaku amoral di Taman Kota Sampit?
b. Apakah faktor yang berpengaruh dalam keterlibatan remaja dalam

perilaku amoral di Taman Kota Sampit?



Bagaimanakah bentuk perilaku amoral amoral di Taman Kota Sampit?
Berapakah intensitas keikutsertaan/keterlibatan remaja di Taman Kota
Sampit dalam perilaku amoral?

Apakah akibat yang ditimbulkan dari perilaku amoral yang sering
dilakukan remaja di Taman Kota Sampit?

Apakah usaha vang dilakukan orang tua dan masyarakat dalam
menanggulangi  perilaku  amoral remaja di Taman Kota Sanupit

Korawaringin Timur?






BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Wakru dan Tempat Penelitian

Wakeu Penelitian

Waktu yang digunakan untuk pengumpulan data di lapangan adalah
selima 2 (dua) bulan, karena peneliti merasa dengan waktu 2 (dua) bulan
tetapi jika dalam 2 (dua) bulan tersebut tidak mencukupi untuk
mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan, akan ditambahkan waktu
perelitian sesuai dengan data yang diperlukan.
Lempat Penelitian

Tempat  penelitian  adalah di Kelurahan Taman Kota Sampit
Kecamatan Mentawa Baru Ketapang Kabupaten Kotawaringin  Timur

Propinsi Kalimantan Tengah.

B. Pendekatan dan Subjek Penelitian

Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
tenomenologis. Penelitian dengan pendekatan fenomenologis menurut
Moleong adalah  suatu  penelitian yang dilakukan dengan cara
mendiskripsikan gejala, peristiwa atau kejadian'® dalam kegiatan yang menjadi

objek penelitian adalah faktor yang berpengaruh terhadap keterlibatan remaja

'# Lexy, J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999, h.

28
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dalam perilaku amoral di Taman Kota Sampit Kotawaringin Timur.

Dengan pendekartan ini diperoleh data berapa tingkah laku, ucapan,
kegiatan dan perbuaran lainnya yang berlangsung dalam suatu perilaku
kehidupan remaja dalam perilaku amoral di Taman Kota Sampit. Pemaparan
data yang didapat dari informasi tersebut dijelaskan sewajarnya dengan tidak
menghilangkan sifat keilmiahanya. Hal ini sesuai dengan pendapat Nawawi
dan Martini - menyatakan  “Penelitian  kualitatif sebagai suatu konsep

ceseinrudian untuk mengungkapkan sesuatu dilakukan dengan dam bekerja

ke | - Visiomit S, Yevp e L PRGNS Foj JENEN P e e, widal
» " S T . o x

kehilangan sifat ilmiahnya”."”
Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah remaja yang berada di Taman Kota Sampit
dan masyarakat sekitar sebagai informan, lebih jel: snya dapat dilihat pada
tabel berikut:

TABEL 1
SUBJEK DAN INFORMAN PENELITIAN

[——

No. | Inisial P;ndld‘lkan.f Umur |  Orangtua Alamat Keterangan

i- ekerjaan
| 1 | BM SMA 20 BH Sampit Subjek
| 2 |AL [SMA 20 UD Sampit Subjek

3 | TK SMP 18 UN Sampit Subjek

4 |WN |SD 15 AN Sampit Subjek

5 | DN SMP 19 SN Sampit Subjek

6 |SD Tokoh agama 35 - Sampit Informan
| 7 | MN | Tokoh masyarakat | 30 - Sampit Informan

§ | LD Tokoh masyarakat | 34 . Sampit Informan

Sumber: Observasi Penelitian

" Nawawi dan Martini, Penelitian Terapan Jakarta: RIneka Cipta, 1993, h. 73.
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C. Penentuan Latar Penelitian
Penentuan latar penelinan yaitu remaja i Taman Kota Sampit
Fomwaringin Timur dengan alasan karena:
| Dt daerah yang agamis dan mayoritas penduduknya muslim di Taman Kota
Sampit masih ada sebagian masyarakat yang melakukan tindakan pelanggaran
terhadap  aturan  Agama  Islam  dalam bentuk perilaku amoral yang
menyimpang.
. Belum ada peneliti khususnya dari mahasiswa STAIN Palangka Raya
vang  berminat  untuk  meneliti  faktor yang berpengarub terhadap
keterlibatan remaja dalam  perilaku  amoral di Taman Kota Sampit

Rotawaringin L imur,

D. Teknik Pengumpulan
Untuk mengumpulkan data dan informasi yang aktual, penulis
menggunakarn berbagai teknik sebagai berikut:
1. Teknik Observasi (Pengamatan Langsung)

Dengan menggunakan teknik ini, menurut Moleong (1999) pengamat
dapat secara langsung melihat dan mengamati sendiri gejala dan fenomena
dan peristiwa yang terjadi pada keadaan yang sebenarnya.”’ Kedudukan
observer (pengamat) hanya sebagai pengamat dari luar saja, jadi penulis tidak

ikut serta dalam kegiatan subjek penelitian.

' Lexy, J. Moleong, Metode Penelitian, h. 32.
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Pengamaran secara langsung dilaksanakan penulis dalam kegiatan
mehbar dan mengamarti remaja di Taman Kora Sampit, dan data yang akan
diperoleh melalur teknik ini adalah:

4. Bentuk keterlibatan remaja dalam perilaku amoral di Taman Kora Sampir.
L Fakeor-takeor yang mempengaruhi keterlibatan remaja dalam perilaku
amoral di Taman Kota Sampit.
ckuitk Wawancara

Kegiatan wawancara dilakukan beriringan dengan observasi langsung,
vorrn selama waktu pengumpulan data berlangsung  dengan  melakukan
percakapan dengan subyek penelitian, dan informan untuk mendapatkan data
atan keterangan yang lebih akurat lagi setelah melakukan oservasi langsung.
Teknik ini dilakukan secara bebas dan mendalam, artinya kemungkinan
jawaban rtidak disiapkan sehingga nara sumber bebas mengemukakan
pendapatnya. Dilakukannya secara mendalam artinya jawaban yang telah
diberikan nara sumber bisa dikaji lagi dengan mengajukan beberapa sub
perranyaan yang berkairan dengan pertanyaan sebelumnya.

Adapun garis besar pokok-pokok yang akan ditanyakan dalam proses
wawancara adalah:

2. Mengapa remaja di Taman Kota Sampit terlibat dalam perilaku amoral
yang menyimpang.
b. Bentuk-bentuk keterlibatan remaja dalam perilaku amoral di Taman Kota

Sampit.



¢ Fakwor-faktor yang mempengaruhi keterlibatan remaja dalam perilaku
amoral di Taman Kota Sampit Kotawaringin Timur.
[ cknik Dokumentasi
Denvan teknik  ini diharapkan menjadi  sumber  data yang
Junanfantkan untuk mendapatkan gambaran dan penafsiran yang benar
rethadap data yang relah diperolech maupun data-data yang diperlukan
schingga dapat dijadikan bukti dalam pengujian data selanjutnya.
Adapun data yang ingin diperoleh melalui teknik ini adalah:
A, Kegiatan hari-hari remaja di Taman Kota Sampit Kotawaringin Timur
. Keadaan tingkat pendidikan penduduk di Kota Sampit.
Letak geografis Kota Sampit.

Ty

ngabsahan Data

Pepnaabeahan dary dieunakan untuk meniamin bahwa semua dara vane
Jdiperoleh relevan dengan apa yang sesungguhnya. Untuk memperoleh tingkat
keabsahan data, penulis melakukan pengujian data dengan cara Triangulasi yang
dikemukakan Moleong bahwa Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding atas data itu”.?!

Menurut Moleong teknik triangulasi itu ada empat macam yaitu:

I. Triangulasi dengan sumber yang berarti membandingkan dan mengecek

4 thid h. 178.
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Jerajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat
vang berbeda misalnya dengan membandingkan data hasil pengamatan
penegunaan metode dengan data hasil wawancara atau membandingkan
tastl wawancara penggunaan metode dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.

- Triingulasi dengan metode pengecekan derajat kepercayaan hasil penemuan
venelitian dengan beberapa teknik pengumpulan data.

o bnangulast dengan penvelidik — yaitu dengan  jalan - memanfaatkan

cochidpengamat innya untuk  keperluan pengecekan  kembali  derajat

kepercayaan data.

4 Trangulasi dengan teon yaitu dengan mendasarkan anggapan bahwa fakta
atar data dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori

Jdart para ahli.

F. Analisis Data

Analisis data menurut Patton yang dikutip Moleong adalah “Proses
mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan
satuan urutan dasar”.”

Analisis data dalam penelitian ini ialah analisis interaktif sehingga dalam
melakukan analisis bersamaan saat proses penyusunan dan penafsiran data guna
mendapackan kesimpulan penelitian yang akurat. Analisa ini mempergunakan

versi Milles dan Huberman yang dikutip oleh Qodir (1999) bahwa teknik analisa

* Ibid, h. 103.
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Jdura dalam penelitian kualitatif melalui beberapa langkah sebagai berikut:

|

et

Dt Collection atau pengumpulan dam, talah peneliti mengumpulkan data
dan sumber sebanyak munglan untuk dapart diproses menjadi bahasan dalam
penelitian
Data Reduction atau pengurangan Jdata ialah dara yang didapat dari kancah
penclinan dan serelah dipaparkan apa adanya maka yang, dianggap lemah
atan kurang vahd dihilangkan/ddak dimasukan ke pembahasan.
Data Display atau penyajian data, ialah data yang didapat dari kancah
enelitian dipaparkan secara ilmiah oleh peneliti dengan tidak menutup-
nutup kekurangannya.

wclusiony Dravemg/Nevifymg aaua penavikan kesimpulan data verifikasi ialah
actarukan dengan melihat kembali pada reduksi data (pengurangan data)
dan display  (penvajian data) sehingga kesimpulan yang  diambil tidak

. : oS
menyimpang dara data yang dianalisis.

“» Dikutip dari Abd. Qodir, Metodologi Riset Kualitatif, t.tp, 1999, h. 85-86.






BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Pembangunan di Kabupaten Kotawaringin Timur merupakan salah
sates kesatuan Jart pembangunan Provinsi  Kalimantan Tengah dan
pembangunan nasional e sendirt. Oleh karena itu dalam  pelaksanaan
pembangunan  di daerah harus  sejalan dan menunjang  keberhasilan
corwgtdinva tujuan pembangunan nasional. Tapi harus retap diingat bahwa
pombangunan dacrah Kabupaten Kotawaringin Timur harus jugs menampung
Jdan mewujudkan  aspirasi masyarakat  daerah  dalam lingkup wilayah
Fanupaten Kotawaringin Timur.

Dalam rangka mewujudkan harapan scbagaimana uraian diatas,
Kabupaten Kotawaringin Timur harus dapat memanfaatkan secara optimal
herbagai potensi vang dimiliki seperti sumber days alam maupun sumber days
manusia  serta keragaman  budaya, adat istiadat, dan potensi lainnya.
Dilwrapkan semua sejalan dengan keinginan pemerintah daerah dan pusat
sehingga dapat diwujudkan pembangunan di berbagai bidang guns mencapai

masyarakat yang makmur dan sejahtera.
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Untuk lebih jelasnya mengenai gambaran umum lokasi penelitian yang
terdiri dari jumlah istert yang hamil, sarana keagamaan, sarana kesehatan yang
merupakan faktor pendukung pendidikan pranatal akan penulis uraikan
sebagai berikut:

L. Kondisi Geografis
Kabupaten Kotawaringin Timur yang luas seluruhnya 16.496,00
Kl yang terdiri dari 13 Kecamatan, 148 Desa/Kelurahan, merupakan
Kabupaten Induk dari wilayah Pemekaran Kabupaten Katingan dan
Kabupaten Seruyan, secara astronomis terletak antara posisi 111 20 2 50" -
1137 0" 46" Bujur Timur dan 00 232 14 2 - 30 32 ¢ -54 © Lintang Selatan.

Kabupaten Kotawaringin Timur yang berbatasan dengan :

a. Bagian, Utara + Propinsi Kalimantan Barat
b Bagian Tunu . Kabupaten Katingan

¢. Bagian Selatan  :  Laut Jawa

. DBagian Barat :  Kabupaten Seruyan

L. Bidang Sosial dan Kesejahteraan Rakyat

Kehidupan masyarakat di Kabupaten Kotawaringin Timur telah
meningkat dibandingkan kondisi di masa lalu. Perkembangan taraf hidup
tersebut dapat dilihat dari perkembangan Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) dimana untuk angka Nasional adalah 65.8 pada tahun 2002. Secara

umum [PM untuk wilayah Kalimantan Tengah tahun 2002 adalah 69.1
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dan Kabupaten Kotawaringin Timur 67,8 yang berarti dapat disimpulkan
bahwa dinamika para pclakg pembangunan di Kabupaten Kotawaringin
Timur masih relatif belum optimal dalam meningkatkan kesejahteraan
masvarakatr yang ada di wilayah Kotawaringin Timur. Tapi untuk tahun
2004 terjadi peningkatan yang cukup signifikan dimana angka IPM
Kabupaten Korawaringin Timur sebesar 71.5 yang berarti pemerintah
decrah cukup  ranggap dalam  memberikan lapangan kerja untuk
nasvarakat, terbukti dengan banyaknya dibuka perkebunan kelapa sawit
baru dan perluasan perkebunan lama sehingga masyarakat mendapat
Ahernatf pekenaan baru khususnya bagi para pekerja di sektor kehutanan.

Pengangguran merupakan masalah  serius yang harus kadang-
tadang mendapat perhatian dalam  penentuan prioritas dalam  setiap

<ehijakan pemerintah. Pengangguran sangat berpotensi memicu berbagai

Vo Voapidal® . This

oy Vel el mallneliuiny Conmielinet. JeBpiiuns

sendird terbagi ke dalam dua kelompok yaitu Pengangguran Terbuka (Open
Unemployment) dan Setengah Pengangguran (Disguised Unemployment).
Pengangguran Terbuka adalah mereka yang tidak memiliki pekerjaan dan
sedang mencari pekerjaan. Sedangkan Setengah Pengangguran adalah

mercka yang bekerja kurang dari sepertiga dari jam kerja normal.
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TABEL 2

JUMLAH PENCARI KERJA DI SAMPIT
KOTAWARINGIN TIMUR TAHUN 2006

i ' PENEMPATAN |
n R | o TENCAR | s
L NO ! PENDIDIKAN | JANUARI 2006 LOWONGAN JANUARI 2006
o
; | SO ATRIE | JANUARI 2006510 | i
| . 30 APRIL 2006 |
1 (2) ' (2) | (4) II ®)
e || e 1 -
I :. i r 4.1 i - (h - 18—
SLTA : 1216 784 17 _
| DIPLOMA/SARJANA | ' | _ o :
| l:.\.JM SARJANA ' 262 _— 229 |
| MUDA . l .
| T I—— !. - P— t - - e — — N _:
| 51 0AN S2 i 563 [ 567 630 |
| SISA PENCARI KERJA aiies | ' ! !

_TAHUN 2005

| e B e e

JUMLAH i 6.446 ‘ 1.848 2.664 ’

Sumber: Profil Dacrah Sampit Tahun 2006

Berdasarkan data Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas)
2005, jumlah pengangguran yang berusia 10 tahun ke atas di Kabupaten
Korawarmein Timur mencapai 6,04 persen atau sekitar 18.426 jiwa.
Oalam upava menckan  jumlah  pengangguran tersebut, perluasan
kesempatan  kerja salah satunya dengan meningkatkan ketersediaan
keberadaan lapangan usaha yang banyak menyerap tenaga kerja sangar

dibutuhkan.
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TABEL 3

TARGET PENURUNAN ANGKA PENGANGGURAN YANG
BERUSIA 10 TAHUN KE ATAS DI KABUPATEN
KOTAWARINGIN TIMUR TAHUN 2006 - 2010

1
TAHUN ! TARGET (%) 3 JUMLAH (JIWA) |
- . !
e e Y |
2006 : 5,62 - 12.168 |
2007 | 4,99 : 11058 |
- S W— - = = = ——t - PR ]
2008 : 417 ! 9454
2010 l 2,08 _1 4738 |
|

Sumber data:  Profil Daerah Sampit Tahun 2006
Walaupun arus migrasi yang ditandai dengan mobilitas penduduk
masuk  dan  keluar  kabupaten Kotawaringin - Timur akan  sangat
wempengarubi - angka  pengangguran  dimana - penurunan jumlah
moanamiran eohenamya akan meniadi ridak kentara pada 5 tahun ke
depan, pemerintah tetap menargetkan penurunan angka pengangguran
rata-rata sebesar 0,78 pcr:;cn per tahun, Dan pada tahun 2010 angka
pengangguran ini diharapkan bisa ditekan hingga mencapai angka 2,08

persen atau sekitar 4.738 jiwa.
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Sarana dan Prasarana serta SDM Pendidikan

Pengembangan  Sumber Daya  Manusia  diartikan  sebagai
pengembangan potensi manusia yang mencakup pengembangan aktifitas
dalam pendidikan dan lathan, Secara umum keberadaan sarana dan
prasarana serta sumber daya manusia bidang pendidikan di Kabupaten
Kotawaringin Timur dapat dikarakan cukup memadai, hal ini dapat dilibat
dari rasio antara guru dan murid terutama pada tingkat pendidikan dasar
dan menengah sudah mendekati ideal sedangkan khusus untuk Perguruan
Finoei rata-rata 7,7 bila dilihat dari Rasio Jumlah Mahasiswa dengan
iumlah Dosenn (tenaga pengajar)  scbagaimana  tergambar pada Tabel

fibawalh ni
TABEL 4

JUMLAH SEKOLAH, MURID DAN GURU KABUPATEN
KOTAWARINGIN TIMUR TAHUN 2005

| Jumtah il Rasio
Tingkat Pendidikan . Jumlah Sekolah Murid/ Gu FU' " Murid Mahasiswa/
| Mahas|swa Guru,Dosen

50 335 A4 742 1.527 291

| SMP 67 9.995 734 14:1

SMA 15 | 4125 290 14:1

SAAK q | 2 951 04 14 1

i STIE Samptt 1 215 T oar . ia )
s —oibemee Sl i d

I STIE Wijaya Kusuma ( 1 154 17 11
STMIK Wiaya Kusuma 1 7 16 2:1
I STKIP Muhammadiyah 1 89 17 51
STIH Habaring Hurung 1 282 26 Ly W
! L AKPER 1 184 a8 Bt

Sumber Data . BPS Kabupaten Kotawaringin Timur
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Tabel di atas menunjukkan bahwa khususnya pada keberadaan unit
sckolaby dibandingkan dengan keberadaan jumlah Tenaga Pengajar pada
tinpkat pendidikan dasar terdapat sebanyak 335 unit SD Negeri dan

swiita dengan jumlah puru sebanyak 1.527 orang, maka rata-rata 1

=

alahy oy memiliki 3 orang tenaga pengajar, ldealnya 1 unit sekolah
athik 9 orang Tenaga Pengagar. Maka keberadaan Tenaga Peneajar di
st S0 belom dikatakan weal,

Foada tingkar SMP keberadimen unt sekolah dibandingkan dengan

keteradann junilall Tenaga Pengajar terdapat sebanyak 67 unit SMP
Nepert dan Swasia dengan jumlah guru sebanyak 734 orang, maka rata-
pata L osekolah hanya memiliki 11 orang renaga pengajar. ldealnya 1 unit
chol b dalam 1 kelas minimal 12 orang Tenaga Pengajar. Kebutuhan

Fennen Pengajar selanjutnya dipengaruhi oleh jumlah kelas yang rersedia.

Maka keberadaan Tenaga Pengajar di tingkat SMP belum  dikarakan

Pada tingkat SMA keberadaan unit sekolah dibandingkan dengan
keberadaan jumlah Tenaga Pengajar terdapat sebanyak 15 unit SMA
Negeri dan Swasta dengan jumlah guru sebanyak 290 orang, maka rata-

rata 1 sekolah memiliki 19 orang renaga pengajar. Idealnya 1 unit sekolah
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dalum 1 kelas minimal 12 orang Tenaga Pengajar. Kebutuhan Tenaga
Pengajar selanjutnya dipengaruhi oleh jumlah kelas yang tersedia. Maka
keberadaan Tenaga Pengajar di tingkat SMA sudah ideal.

Pada tingkat SMK keberadaan unit sekolah dibandingkan dengan
keberadaan jumlah Tenaga Pengajar terdapat sebanyak 9 unit SMK Negeri
dan Swasta dengan jumlah guru sebanyak 204 orang, maka rata-rata |
swhkolah memiliki 22 orang tenaga pengajar. Idealnya 1 unit sekolah dalam
U kelas munmal 12 orang Tenaga Pengajar. Kebutuhan Tenaga Pengajar
clanjutnya dipengaruhi oleh jumlah kelas vang tersedia. Maka keberadaan

lenaga Pengajar Jdi tingkar SMK dikatakan ideal.
B. Penyajian Data

Masalah  sostal  yang  dikategorikan  dalam  perilaku  menyimpang
contaranya adalab kenakalan remaja. Untuk mengetahui tentang  latar
helukang kenakalan remaja dapat dilakukan melalui dua peﬁaekatan yaitu
pendekatan individual dan pendekatan sistem. Dalam pendekatan individual,
mowidu sebaga satuam pengamatan sckaligus  sumber masalah. Untuk
pendekaran sistem, individu sebagai satuan pengamatan sedangkan sistem
schagai sumber masalah. Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh

hasil bahwa ternyata ada hubungan negative antara ke akalan remaja dengan
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keberfungsian keluarga. Artinya semakin meningkatnya keberfungsian sosial
sebuah keluarga dalam mela}csanakan tugas kehidupan, peranan, dan
fungsinya maka akan semakin rendah tingkat kenakalan anak-anaknya atau
kualitas kenakalannya semakin rendah. Di samping itu penggunaan waktu
luang yang tidak terarah merupakan sebab yang sangat dominan bagi remaja
untuk melakukan perilaku menyimpang.

Untuk mengetahui bagaimana keterlibatan remaja dalam perilaku
amoral di Taman kota Sampit, serta faktor-faktor dan akibat yang ditimbulkan
dapar dilihat pada hasil penelitian di bawah ini:

I. Bentuk Keterlibatan Remaja dalam Perilaku Amoral di Taman Kota
Sampit Kotawaringin Timur
Pada dasarnya kenakalan remaja menunjuk pada suatu bentuk
perilaku remaja yang tidak sesuai dengan norma-norma yang hidup di
dalam masyarakatnya. Kartini Kartono mengatakan remaja yang nakal itu
disebut pula sebagai anak cacat sosial. Mereka menderita cacat mental
disebabkan oleh pengaruh sosial yang ada ditengah masyarakat, sehingga
perilaku mereka dinilai oleh masyarakat sebagai suatu kelainan dan disebut

n 24

“kenakalan”.

* Kartini Kartono, Psikologi Sosial 2, Kenakalan Remaja, Rajawali, Jakarta, 1988, h. 93.
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Berdasarkan data di lapangan dapat disajikan hasil penelitian
tentang kenakalan remaja sebagai salah satu perilaku menyimpang
hubungannya dengan keberfungsian sosial keluarga di taman kota Sampit.
Adapun kenakalan remaja berupa perilaku amoral dapat diketahui pada
hasil wawancara berikut:

Dari hasil wawancara dengan BM, mengatakan bahwa biasanya, jika
duduk di taman kota sampai larut malam bahkan sampai pagi, duduk dengan
teman sambil minum-minuman keras yang dibeli dengan mengumpulkan
uang.”’

Hasil wawancara dengan AL, mengatakan di Taman Kota,
biasanya ikut teman begadang sambil minum-minuman keras, jika tidak
ada vang, biasanya meminta kepada orang lain, jika tidak diberi meminta
dengan paksa.”™

Wawancara di atas, diketahui bahwa bentuk-bentuk perilaku
amoral yang dilakukan oleh remaja adalah masalah yang pada umum
kadang-kadang terjadi dalam masyarakat, hal ini dipicu oleh kurangnya
pendidikan dan pengetahuan serta keterampilan remaja, sehingga waktu

luang ada digunakan untuk berkumpul dengan kelompoknya dan

manlalydenn hal ol yimmy t—;.-*l-“l.r QR aer T
e I A Shy

* Wawancara dengan BM, tanggal 20 Agustus 2003.
* Wawancara dengan AL, tanggal 22 Agustus 2003.
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Hasil wawancara cara dengan TK, mengemukakan, nongkrong di
taman kota, tdak ada yang dikerjakan selain duduk-duduk sambil
minum-minuman  keras, kebut-kebutan taruhan, uangnya buat beli
minuman.”’

Dart hasil wawancara dengan informan SD, mengungkapkan
Remaja i Sampit yang  biasa ngumpul di taman kota kadang-
Radanignunum-mmuman - keras, jika  sudah mabuk, kadang-kadang
acnggangen orang-orang vang ada di sekitar taman kora atau yang lagi

ik di taman kota,”

Lan hasil wawancara dengan informan MS, mengatakan bahwa di
Ciman kota i, anak-anak remaja raemang biasa berkumpul di sini, mereka
bedagang sampai larut malam, yang sangat tidak baik, mereka biasanya

adung-kadang mabuk-mabukan dan berkelahi, mengganggu orang lain
vang ada taman kota.”’

Dart hasil wawancara dengan informan LD, dikatakan bahwa
Anak-anak muda yang biasa berkumpul atau bergadang di sini kadang-

fadangmembuat resab masyarakat sebab mereka  kadang-

' I | Kl L]

i W W ‘ 5 e al. G
sl LGB R UR AL il ics penig uiddie ldyal, dvpicill lduuBeliilabusedl,

" Wawancara dengan TK, tanggal 25Agustus 2003.
“* Wawancara dengan SD, tanggal 27 Agustus 2003.
" Wawancara dengan MS, tanggal 28 Agustus 2003.
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kebut-kebutan, membajak orang lain bahkan melakukan hal-hal yang rak
seharusnya.

Dari hasil wawancara di atas dengan responden dan informan,
diketahui bentuk dari keterlibatan remaja dalam perilaku amoral di Taman
Kota Sampit adalah, mabuk-mabukan, kebut-kebutan, membajak orang
lain (meminta uang kepada orang lain secara paksa) bahkan melakukan
hal vang sangat tidak pantas. Keadaan yang demikian cukup
mempribatinkan,  Kalau hal ini tidak segera ditanggulangi  akan
embahavakan baik bagi pelaku, keluarga, maupun masyarakat. Karena

fapat menimbulkan masalah sosial di kemudian hari yang semakin

Bentuk-bentuk perilaku amoral yang dilakukan oleh remaja adalah
masalah yang pada umum kadang-kadang terjadi dalam masyarakat, hal ini
lipicu oleh kurangnya pendidikan dan pengetahuan serta keterampilan
remaja, schingga waktu luang ada digunakan untuk berkumpul dengan

kelompoknya dan melakukan hal-hal yang tidak semestinya.

' Wawancara dengan LD, tanggal 25 Agustus 2003.
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Jika perilaku amoral di atas, tidak diperhatikan akan sangat
berdampak negatif sekali untuk perkembangan remaja selanjutnya dalam
masyarakat. Sedangkan mereka adalah penerus bagi masyarakat dan
hangsa.

2 Faktor vang Berpengaruh terhadap Keterlibatan Remaja dalam Perilaku

Amoral di Taman Kora Sampit Korawaringin Timur

Hal yvang relevan untuk memahami bentuk perilaku tersebut, adalah
mengapa seseorang melakukan penyimpangan, sedangkan ia tahu apa yang
Jilakukan melanggar aruran. Becker (dalam Soerjono Soekanto), mengatakan
baliwn tidak  ada alasan untuk  mengasumsikan  hanya  mereka yang
wenvimpang  mempunvai - dorongan untuk  berbuat - demikian.  Hal  ini
fsebabkan karena pada dasarmya setiap manusia pasti mengalami dorongan

melangenr poda sitvasi tertentu, tetapi mengapa pada kebanyakan
orene tidak menjadi kenyataan yang berwujud penyimpangan, sebab orang
Gareeap normal biasanya dapat menahan din dan dorongan-dorongan untuk

menyimpang,

"'Soerjono Soekanto, Sosiologi Penyimpangan, Rajawali, Jakarta, 1988, h. 26.
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Untuk lebih jauh mengetahui faktor yang berpengaruh
terhadap keterlibatan remaja dalam perilaku amoral di Taman Kota
Sampit Kotawaringin Timur dapat dilihat pada hasil wawancara berikut
ini

Dari  hasil wawancara dengan BM, mengatakan, kadang-
kadangduduk di  taman kota sambil minum-minuman keras atau
melakukan  perilaku  yang lain, sebenarnya karena di rumah tidak
diperhatikan oleh keluarganya, orangtuanya kadang-kadang sibuk dengan
pekerjaan.

Hasil wawancara dengan AL, mengatakan  hanya  ikut-ikutan

v kelompoknvi, selain ity mencari suasana keramaian, sebab  Ji
rumah orang tuanva kadang-kadang bertengkar dan juga tidak pernah
diperhadkan oleh orang tuanya dan juga tdak memiliki pekerjaan sehingga

otk mengist waktu dengan duduk-duduk atau nongkrong di taman

" Wawancura dengan BM, tanggal 20 Agustus 2003.

Wawancra dengan AL, wanggal 23 Agustus 2003,
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Hasil wawancara dengan TK, mengungkapkan apa vyang
dilakukannya di raman kota hanya untuk iseng-iseng saja, ikutan
temannya, selain itu dia ridak punya pekerjaan, sebab hanya lulusan
lulusan SMP.*

Selain itu WN juga mengungkapkan, kebiasaannya berkumpul
dengan teman-teman, sehab tidak di rumah tidak betah, selain juga untuk
remipat mencari uang, jika ada orang yang mau mengajak jalan.”

Lain halnya dengan DN, pekenjaan ikut jalan dengan orang yang
mcngajaknya, sudah lama dilakukan sejak lulus SLTP, dan itu sudah
berjalan hampir 5 tahun. Semua itu dilakukannya, karena perekonomian
keluarga yang didak layak.”

Berdasarkan wawancara dengan di atas, diketahui bahwa perilaku
avoral vang ditakukan oleh remaga di taman kota Sampit, disebabkan oleh
curuignya perhatian keluarga terhadap mereka, terutama perhatian orang
tua vang kadang-kadang sibuk bekerja dan juga kurang harmonisnya
kehidupan rumah rangga, Kurang pendidikan dan pengetahuan, sehingga
adak memiliki pekerjaan yang akhirnya memicu perilaku mereka menjadi
ndak rerkendali.

" Wawancara dengan TK. tanggal 25 Agustus 2003.

Wawuanocard tlﬁilgall W IN, Littiggdl 22 Agublus ZUUs,
" Wawancara dengan DN, tanggal 2 September 2003.
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Hal di atas dapat dianalisis, bahwa remaja yang memiliki waktu
luang banyak seperti metekla yang tidak bekerja atau menganggur dan
masih pelajar kemungkinannya lebili besar untuk melakukan kenakalan
atau perilaku menyimpang. Demikian juga dari keluarga yang tingkat
keberfungsian sosialnya rendah maka kemungkinan besar anaknya akan
melakukan kenakalan pada tingkat yang lebih berat. Sebaliknya bagi
keluarga yang tingkat keberfungsian sosialnya tinggi maka kemungkinan
anak-anaknya melakukan kenakalan sangat kecil, apalagi kenakalan
khusus. Dari analisis kualitadif dapat ditarik kcsimptlllan umum bahwa ada
huabnean negatif antara keberfungsian sosial keluarga dengan kenakalan
ettty artinya bahwa semiakin doggt keberfungsian social keluarga akan
wemakin rendah kenakalan vang dilakukan oleh remaja. Sebaliknya
crtakin ketidak berfungsian sosial suaru keluarga maka semakin tinggi
tingkar kenakalan remajanya (perilaku menyimpang yang dilakukanoleh
remaja. Berdasarkan kenyataan di atas, maka untuk memperkecil tingkat
kenakalan remaja ada dua hal yang perlu diperhatikan yaitu meningkatkan
keberfungsian  sosial keluarga melalui  program-program  kesejahteraan
sosial yang berorientasi pada keluarga dan pembangunan social yang
programnya sangat  berguna  bagi  pengembangan masyarakat secara

keseluruhan Diosamping itu untuk memperkecil perilaku menyimpang
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remaja dengan memberikan program-program untuk mengisi waktu luang,
dengan meningkatkan program di tiap karang taruna. Program ini
terutama diarahkan pada peningkatan sumber daya manusianya yaitu
program pelatihan yang mampu bersaing dalam pekerjaan yang sesuai
dengan kebutuhan.

Dari  hasil wawancara dengan informan SD di Mentawa
Baru Ketapang, kenakalan remaja saat ini, sebenarnya tidak terlepas
dari keadaan emosi dan perasaan, serta perhatian dari orangtua
mercka, misalkan  udak  diperhatikan, tidak pernah  ditegur,
mercka dibiarkan bertindak apa saja, sesuka mereka, tanpa mau dikontrol
sedikit pun.”

Intorman Mo mengatakan anak-anak remaja yang kadang-kadang
melakukan tindakan amoral di raman kota Sampit, kebanyakan dari
keluarga vang orang tuanya sibuk bekerja, seperti pedagang misalnya,
schingga anak-anak tersebut ridak mendapat perhatian semestinya, jadi
lepas kendali bertindak sesukanya, apalagi dapat pengaruh dari teman

V&
sebayanya,

- Wawancara dengan 8D, tangeal 5 September 2003,

" Wawaneara dengan MS, tangpal 5 September 2003,
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Selain MS juga menambahkan, kebanyakan anak-anak yang
melakukan tindakan amoral orang tuanya bekerja sebagai pedagang,
buruh, sopir, sedangkan pegawai negeri biasanya anak-anaknya masih
kurang frekuensi kenakalannya.”

Senada dengan pernyataan di atas, LD mengatakan bahwa
tindakan amoral para remaja di taman kota Sampit, tidak terlepas dari
kurangnya perhatian orang tua terhadap remaja itu sendiri, sehingga
mereka menjadi lepas kendali, jiwanya menjadi kosong, emosinya dan
psikologis jadi terganggu. Dan juga orang tu.a yang terlalu sibuk
cengan pekerjaan seperti pekerjaan dagang, buruh, montir/sopir, dan
WIAswista

Dari beberapa wawancara di atas Jdiketahui bahwa pada masa ini
remaja juga cenderung lebih berani mengutarakan keinginan hatinya, lebih
berani mengemukakan pendapatmya, bahkan akan mempertahankan
pendaparmya sekuat mungkin, Hal ini yang kadang-kadangditanggapi oleh
orang tia sebagai pembangkangan. Remaja tidak ingin diperlakukan
sehagar anak kecil lagi. Mereka lebih senang bergaul dengan kelompok

g diangeapnya sesum dengan kesenangannya. Mereka juga semakin

" Wawancara dengan TK. tanggal 5 September 2003.

" Wawancara dengan TK, tanggal 10 September 2003,



berani menentang  tradisi orang tua yang dianggapnya kuno dan
tdak/kurang berguna, maupun peraturan-peraturan yang menurut mereka
tidak beralasan, seperti ridak boleh mampir ke tempat lain selepas sekolah,
dan sebagainya. Mereka akan semakin kehilangan minat untuk bergabung
dalam kelompok sosial yang formal, dan cenderung bergabung dengan
teman-teman pilihannya.

Dengan demikian, hahwa kecenderungan anak pegawai negeri
walaupun melakukan kenakalan, namun pada ringkat kenakalan biasa.
Lain halnya bagi mercka yang orang tuanya mempunyai pekerjaan
dagang, buruh, montir/sopir, dan wiraswasta yang kecendrungannya
selakukan kenakalan khusus. Hal ini berarti pekerjaan orang tua
Ferbubunean dengan tingkar kenakalan yang dilakukan oleh anak-
waknyva Keadan vane demikian karena mungkin bagi pegawai negeri
bt memperhatikan anaknya untuk mencapai masa depan yang lebih

i, ataupun kedisiplinan yang  Jicerapkan serta nilai-nilai yang
Isosisalisusikan lebib efeknf. Sedang bagi mereka yang bukan pegawai
pesert hanya sibuk mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan
colunrganya,  schingga  kurang  ada  perhatian  pada  sosialisasai

senanaman nilai dan norma-norma sosial kepada anak-anaknya. Akibat
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dari  semua itu maka anak-anaknya lebih tersosisalisasi oleh
kelompoknya yang kurang mengarahkan pada kehidupan yang
normative,
Usaha yang Dilakukan Orang Tua dan Masyarakat dalam
Menanggulangi Keterlibatan Remaja dalam Perilaku Amoral di Taman
Kora Sampit

Kenakalan remaja biasanya dilakukan oleh remaja-remaja yang
gagal dalam menjalani proses-proses perkembangan jiwanya, baik pada
saat remaja maupun pada masa kanak-kanaknya. Masa kanak-kanak
Jdan masa remaja berlangsung begitu singkar, dengan perkembangan
Hstle, psikis, dan emosi yvang begitu cepat. Secara psikologis, kenakalan
remaja merupakan wujud dari konflik-konflik yang tidak terselesaikan
dengan bark pada masa kanak-kanak maupun remaja para pelakunya.
Seningkali didapati bahwa ada trauma dalam masa lalunya, perlakuan
kasar dan tidak menyenangkan dari lingkungannya, maupun trauma
terhadap  kondisi  lingkungan, seperti  kondisi ekonomi yang
mictbuatnya merasa rendah dirt,"dan sehagainva.

Berdasarkan  basil  penebivian  rerhadap  perilaku  amoral  yang
Liakuwan oleh remaga di Taman Kota Sampit davat dilakukan beberapa

veahe untuk mengarahkan mercka menjadi lebih baik, antara lain



diperoleh dara wawancara dengan masyarakat setempat sebagai informan,
berikut:

Dari hasil wawancara dengan informan SD mengatakan Dalam
memberikan pendidikan dan memberikan petunjuk kepada anaknya yang
mana yang baik dan mana perbuatan tidak baik. Orangtua menerangkan
hal hal-hal tersebut  dapat menghilangkan keraguan anak dalam
mengambil keputusan.®

Sedangkan informan MS menyebutkan peran orang tua dan
masyarakar sangat penting sekali dalam mendidik dan mengarahkan anak-
anak remajn kepada kehidupan  mereka,  seperti  memberikan
pendidikan, pengayoman, jangan hanya sibuk dengan diri sendiri atau
pekerjaan s‘:ij:].“

MS menambahkin, memberikan teladan vang baik kepuda anak,
pinean hanva tahu menyalahkan tanpa tahu permasalahan yang dialami oleh
Anakennak, bentuk lingkungan yang baik, benkan penjelasan yang bagaimana
sharsnya mereka berperilakn dan jangan lupa didik mereka dengan

WAL !

" Wawancara dengan TK. tanggal 7 September 2003,
Wawancara dengan MS, tanggal 7 September 2003,

waneari dengan MS, tangeal 7 September 2003,
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Berdasarkan wawancara dengan beberapa informan di atas,
diketahur bahwa nwmbcnll(an pendidikan dan memberikan petunjuk
kepada anaknya yang mana yang baik dan mana perbuatan ridak baik.
Peran orang rua dan masyarakat sangat penting sekali dalam mendidik
dan mengarahkan anak-anak remaja kepada kehidupan mereka, seperti
memberikan pendidikan, pengayoman, jangan hanya sibuk dengan diri
sendiri atau pekerjaan saja. Memberikan teladan yang baik kepada
anak, jangan hanya tahu menyalahkan tanpa tahu permasalahan yang
dialami oleh anak-anak, bentuk lingkungan yang baik, berikan
penjelasan yang bagaimana scharusnya mereka berperilaku dan jangan
lupa didik mereka dengan agama.

Mengatasi kenakalan remaja, berarti menata kembali emosi remaja
sang tercabik-cabik itu. Emosi dan perasaan mereka rusak karena merasa
ditolak oleh keluarga, orang tua, teman-teman, maupun lingkungannya
sejale kecil, dan gagalnya proses perkembangan jiwa remaja tersebut.
Mrauma-trauma  dalam  hidupnya harus  diselesaikan, konflik-konflik
psikologis yang menggantung harus diselesaikan, dan mereka harus diberi
Lgkungan yang berbeda dari lingkungan sebelumnya. Lingkungan yang

we seyak dini, disertai pemahaman akan perkembangan anak-anak kita
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dengan baik, akan banyak membantu mengurargi kenakalan remaja.
Miumal tdak menambal jumlah kasus yang ada.”

Dalam memberikan pendidikan, orangrua hendaknya dengan tegas
dapat menunjukkan kepada anak perbedaan dan akibat perbuatan baik
dan rtidak baik. Perbuatan benar dan tidak benar. Kejelasan orangtua
menerangkan hal ini akan dapat menghilangkan keraguan anak dalam
mengambil keputusan. Keputusan untuk memilih kebaikan dan
meninggalkan kejahatan. Penjelasan akan hal ini sebaiknya diberikan sejak
Jdini. Semakin awal semakin baik.

Berikan pengertian  dan  teladan  tentang  latihan  kemoralan.
Berikanlah  kesempatan  anak  agar  dapat  meniru  prilaku - kebajikan
orangtuanya.  Ajarkan dan  didiklah mereka untuk tidak melakukan
pembunuhan, pencurian, pelanggaran kesusilaan, kebohongan dan mabuk-
mabukan. Pergunakanlah acara-acara di televisi sebagai alat pengajaran.
Tunjukkan kepada mercka bahwa kejahatan tidak akan pernah menang.
Kejaharan akan musnah pada akhirnya. Sebaliknya, walaupun kebaikan

eadane menderiy di awalnya akhimya akan memperoleh  kebahagiaan

Oan akhimve keserasian hubungan  antara keluarga  dengan
Gknean sostalnya jueza berpengaruh pada kenakalan anak-anak merveka.

Mereka vane hubungan sosialnya dengan lingkungan serasi anak-anaknya
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walaupun melakukan kenakalan tetapi pada tingkat kenakalan biasa, tetapi
mereka yang kurang dan tidak serasi hubungan sosialnya dengan lingkungan

anak-anaknya melakukan kenakalan khusus.






BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan yang telah disajikan, dapat disimpulkan sebagai

berikut:

L.

Bentuk dari keterlibatan remaja dalam perilaku amoral di taman kota
Sampit adalah, mabuk-mabukan, kebut-kebutan, membajak orang lain
(meminra uang kepada orang lain secara paksa) bahkan melakukan hal yang
sangat pantas.

Perilaku amoral yang dilakukan oleh remaja di taman kota Sampit,
discbabkan oleh kurangnya perhatian keluarga terhadap mereka, terutama
perhatian orang tua yang selalu sibuk bekerja dan juga kurang harmonisnya
kehidupan rumah tangga. Kurang pendidikan dan pengetahuan, sehingga
tidak memiliki pekerjaan yang akhirnya memicu perilaku mereka menjadi
tidak terkendali.

Usaha vang dilakukan oleh orang tua dan masyarakat untuk menanggulangi
perilaku amoral remaja di Taman Kota Sampit yaitu memberikan pendidikan
dan memberikan petunjuk kepada anaknya yang mana yang baik dan mana
perbuatan tidak baik. Memberikan teladan yang baik kepada anak,
memberikan penjelasan yang bagaimana seharusnya mereka berperilaku dan

mendidik mereka dengan agama.
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B. Saran-Saran

L.

Untuk orangtua dan masyarakat diharapkan lebih 1nemperhatikan kenakalan
remaja yang terjadi di tamaél kota Sampit.

Bagi pihak-pihak vyang terkait diharapkan lebih memperhatikan
perkembangan remaja dan tingkah laku mereka selama berada di taman kota

Sampit.



